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JAKARTA—Pemerintoh memastikan akan meng-
alokasikan Rp11 triliun dari dana pengalihan
subsidi BBM untuk infrastruktur jélon pada
2015, termasuk untuk pembebasan lohan jalan

tol sepanjong 1.500 km.

Fitri Sartina Dewi
fitri.sartina@bisnis.co.id

Menteri Pekerjaan Umuwn dan
Perumahan Rakyat (PU-Pera)
Basuki Hadimuljono menyatakan
pemerintah sebelumnya telah
mengajukan usulan penambahan
anggaran infrastruktur di
Kementerian PU-Pera sebesar
Rp42 triliun.

“Dari total Rp42 triliun,
yang sudah diketahui detail
penggunaannya adalab Rp23
triliun,” katanya, Rabu (3/12).

Dia menjelaskan dari total
anggaran Rp23 tiliun itu, |
pemerintah telah mengalokasikan
Rp12 triliun untuk pernbangunan
infrastruktur dasar yang meliputi
pengembangan air bersih,
penanganan kawasan kumuh,
pengadaan akses sanitasi layak
dan irigasi. Adapun, sisa dana
Rp11 triliun akan digunakan
untuk infrastruktur jaian.

“Perincian penggunaan anggar-

annya sudah ada, tetapi ini masih -

sementara karena menunggu

» Perincian penggu-
‘| naan anggaran infra-
i1 struktur sudah ada
i fetapi butuh persetu-
i juan dan pembahasan
APBN-P 2015.

i » Pemerintah akan

- rnulal mefakukan pem-
! bebasan iahan sejumlah
i ruas jafan tol terutama
; jalan tol Trans-Sumatra
i nada 2015.

persetujuan dan pembahasan
APBN-P 2015,” ujarnya.

Direktrur Jenderal Bina Marga
Kementerian PU-Pera Djoko
Murjanto mengatakan dana Rpll
triliun itu rencananya digunakan
untuk melakukan pembangunan
jalan dan jembatan baru, serta
perbaikan atau peningkatan
jalan dan jembatan yang sudah
terbangun.

“Dana ini akan digunakan
untuk program pembangunan
dan peningkatan jalan yang
menjadi prioritas pemerintah,”
tutunya. .

Dengan adanya rencana
penambahan anggaran Rpll
triliun untuk infrastruktur jalan,
ucapnya, pengerjaan sejumiah
program yang sempat tertunda
pengerjaannya pada tahun
ini diharapkan bisa segera
dilaKsanakan. Hal itu dilakukan
untuk meningkatkan progres
kemantapan jalan hingga 98%
hingga pada 2015.

Selain itu, pihaknya juga
berencana untuk mengalokasikan
sebagian dana tambahan tersebut
untuk mendanai pembebasan
lahan pada sejumlah ruas
tol. Apalagi, Presiden Joko
Widodo tefah menginstruksikan

.Kementerian PU-Pera untuk

menyelesaikan pembangunan
jalan tol sepanjang 1.00¢ km
hingga 2019. .

CINGIN 1500 KM

Meskipun Presiden hanya
menginstruksikan pembangunan
jalan 1ol sepanjang 1.000 km,
Kementerian PU-Pera berupaya

Program Pembangunan
Jalan 2015-2019

Pembangunan Jalan Toi
Pernbangunan Jalan Nasional
Peningkatan dan Perbaikan Jalan
Perbaikan dan Peningkatan Jembatan
Pembangunan Jalan Layang (fly over)
Pembangunan Jembatan Baru

Sumber: Ditjen Bina Marga Kementerisp PU-Pers, diolah

melampaui target tersebut dan
berencana untuk menyelesaikan
pembangunan jalan tol sepanjang
1.500 km selama lima tahun
mendatang.

“Untuk mencapai target itu,
kami harus bisa mempercepat
proses pembebasan lahannya,”
tuturnya.

Namun, untuk mempercepat

" proses pembebasan lahan pada

sejumlah ruas tol, dibutuhkan
anggaran sekitar Rp7 triliun
untuk membayar ganti rugi
pembebasan tanah.

Menurutnya, perhitungan dana
untuk pembebasan lahan itu
masih bersifat sementara karena
nilainya bisa berkurang atau
bertambah tergantung dengan
lamanya wakiu pembebasan
lahan.

Pemerintah, lanjuinya, telah
mengalokasikan Rp2 triliun
dalam APBN 2015 untuk
membiayai pernbebasan lahan
pada sejumiali ruas tol. Dengan
demikian, pemerintah masih
butuh sekitar Rp5 triliun untuk
menttupi kekurangan biaya
pembebasan lahan.

“Dari total usulan penambahan
anggaran Rpll triliun itu akan
kami manfaatkan juga untuk
membiayai pembebasan lahan
jalan tol,” ucapnya.

Namun, dia belum dapat
menyebutkan berapa jumiai
dana yang akan dimanfaatkan
untuk pembebasan lahan jalan

:1.500 km
12.350 km
1 2.700 km
19 km
24,6 ki
2114 km
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tol. Meski demikian, dia memas-
tikan sebagian besar dana peng-

‘alihan subsidi BBM itu akan tetap

digunakan untuk perabangunan
dan perbaikan jalan nasional
sepanjang 38.500 k.

Pada tahun depan,
sambungnya, pemerintah akan
mulai melakukan pembebasan
lahan sejumlah ruas tol,
khususnya untuk jalan tol Trans-
Sumalra yang diprioritaskan
pembangunannya oleh Presiden.

Selain itu, pemerintah juga
akan mempercepat penyelesaian
pembebasan lahan pada
sejumlah ruas tol yang sempat
terbengkalai pembangunannya

" karena terkendala masalah

lahan.

“Kami akan gunakan peraturan
baru yaitu UU No.2/2012 untuk
mempercepat proses pembebasan
lahan. Dalam wakiu 1—2 tahun
prosesnya diharapkan bisa
selesai,” tuturnya.

Kepala Badan Pengatur
Jalan Tol (BPJT) Kementerian
PU-Pera Achmad Gani Ghazaly
mengatakan jalan tol 1.500
km itu meliputi tol Trans-Jawa,
Trans-Sumatra, Trans-Kalimantan,
Trans-Sulawesi dan enam ruas tol
dalam kota Jakarta.

Dia mengatakan dari total
panjang jalan 1.500 km yang
ditargetkan selesai pada 2019,
ruas Bakauheni-Terbanggi Besar—
Palembang merupakan ruas yang
terpanjang yaitu 550 km. B

Departemen Humas-Sekretaris Perusahaan

PT Citra Marga Nusaphala Persada Tbk




